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Abstrak
 

Kebisingan lalu lintas menjadi sumber utama dari kebisingan yang ada di perkotaan. Kebisingan merupakan

salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kesehatan masyarakat. Paparan kebisingan dapat meningkatkan

kerusakan fisik yang dinilai sebagai bahaya kesehatan seperti risiko penyakit kardiovaskuler. Paparan jangka

panjang dari kebisingan transportasi telah terbukti berhubungan dengan prevalensi kejadian hipertensi.

Hipertensi merupakan salah satu penyakit pembuluh darah yang sering tidak menimbulkan gejala, disebut

silent killer. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan kebisingan lalu lintas di pelabuhan Tanjung

Priok dengan terjadinya hipertensi pada petugas pelabuhan tahun 2015. Desain studi yang digunakan adalah

studi crossectional dengan populasi adalah petugas operasional pelabuhan Tanjung Priok. Subjek penelitian

ini adalah petugas operasional pelabuhan Tanjung Priok yang terpajan bising sejumlah 178 orang. Hasil

analisa multivariat didapatkan bahwa petugas pelabuhan yang terpapar kebisingan >70 dBA berisiko 2,249

kali menderita hipertensi dibandingkan dengan petugas pelabuhan yang terpapar kebisingan 70 dBA dengan

dikontrol oleh variabel usia, status perkawinan, status gizi dan jam kerja responden. Penyakit hipertensi pada

petugas pelabuhan Tanjung Priok dapat terjadi karena tingkat kebisingan lalu lintas yang melebihi NAB,

usia pekerja yang lebih dari 39 tahun, status gizi berlebih dan jam kerja yang lama sehingga perlunya upaya-

upaya untuk menurunkan morbiditas hipertensi pada petugas pelabuhan dengan melakukan penamanan

pohon untuk mereduksi suara bising, melakukan olahraga secara rutin, memperbaiki pola makan, dan

memenuhi waktu kerja sesuai dengan jam kerja yang telah ditetapkan dalam Undang-Undang.

......The traffic noise was a major source of noise in urban areas. It was one of the factors that may influence

public health. It is become a health hazard as its exposure may physically damaging. For example, the risk

of cardiovascular disease. It has been proven that there is a relationship between long-term exposures of

traffic noise with the prevalence of hypertension. Hypertension is one of blood vessels diseases without

symptoms and called the silent killer. This study aims to examined the relationship between traffic noise at

the Tanjung Priok port and the prevalence of hypertension amongst the port officers in 2015. A cross

sectional studied was assigned in this study. 178 Tanjung Priok port operations officer who are exposed to

noise were asked to complete self-administered questionnaires to gain the respondents characteristics and to

undergone physical assessment to gain their health data. After controlled by the variable age, working hours,

marital and nutritional status of the respondents, the multivariate analysis shows that the officers who are

exposed with > 70 dBA noise are 2.249 times higher the risk of suffering from hypertension compared to the

port officials who are exposed to noise 70 dBA. The hypertension disease suffered by Tanjung Priok port

officers occur due to traffic noise levels that exceed the NAB, workers aged over 39 years, excessive

nutritional status and working hours. Therefore, there was need to reduce noise in order to the morbidity of

hypertension suffered by the port officers. It can be done by planting trees, regular exercise, managing diet,

and work at as the stipulated hours in the Act.
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